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ABSTRACT

This research was aimed at revealing whether there is (1) the relationship between critical think-
ing competence and learning achievement; (2) the relationship between learning style and
learning achievement; and (3) the relationship between critical thinking competence and learn-
ing styles and learning achievement. The research was conducted at the eighth grade SMP
Negeri 255 Jakarta with 169 students for the samples. The data of the learning achievement
was taken from the score report card; while the data of critical thinking abilities and learning
styles were taken from the instruments. To validate the data, the researcher used the Product
Moment Correlation formula; and the normality test used the Liliefors formula; and the data
were analyzed through ANOVA. The results revealed that (a) there was a positive and signifi-
cant relationship between critical thinking and mathematic learning achievement, indicated by
r = 0.192 and the regression equation = 62.937 + 0.216 X1; (b) (b) positive and significant
correlation between learning styles and mathematic learning achievernent with r = 0.003 and
the regression equation = 80.235 + 0.004 X2; and (c) a positive and significant relationship
between critical thinking and learning styles and the mathematic learning achievement with r =

0.30 and the regression equation

= 0.123 + 0.519 X1 + 0.450 X2.
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PENDAHULUAN

Pentingnya mempelajari matematika se-
jak sekolah dasar hingga sekolah menen-
gah atas yaitu untuk membekali siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir, kemam-
puan bekerjasama, kemampuan mengatasi
permasalahan matematika serta menemukan
gaya belajar yang sesual sehingga setiap siswa
dapat mengetahui sifat dan karakteristiknya
dalam belajar matematika.

Guthrie (dalam Susilo, 2009: 7) mengang-
gap bahwa belajar itu sifatnya jiwa manusia
dimana setiap manusia memiliki gaya tersend-
iri dalam menjalankan suatu proses pembela-
jaran atau yang lebih dikenal dengan istilah
"gaya belajar”. Sedangkan Dunn (dalam Por-
ter, 2007:110) menemukan banyak variabel
vang mempengaruhi cara belajar siswa, vaitu
faktor-faktor fisik, emosional, sosiclogis, dan
lingkungan. Cara yang tepat dalam mengatasi
gaya belajar siswa adalah mengetahui sejauh
mana siswa dapat menyerap, mengatur serta
mengolah informasi yang telah diterimanya
dalam belajar.

Menurut Kolb (dalam Davis, 1991:59), ada
empat tahap siklus yang efektif untuk dilakukan
siswa dalam proses belajar yaitu: (1) perasaan/
feeling, (2) pemikiran/thinking, (3) pengama-
tan/watching, (4) tindakan/doing. Gaya belajar
yang dilakukan siswa tidak didominasi oleh
salah satu siklus, melainkan dengan kombinasi
dari dua atau lebih siklus yang dapat memben-
tuk satu orientasi belajar.

Kemampuan berpikir krtis dalam bela-
jar matematika sangat diperlukan siswa untuk
memahami dan memecahkan permasalahan
yang dihadapinya dengan mampu menganali-
sis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan
pemikirannya menjadi lebih baik sehingga
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
mengerjakan permasalahan matematika di-
minimalisir. Penggunaan kemampuan berpikir
kritis yang baik dapat meningkatkan kesuk-
sesan hasil belajar siswa, dimana kepercayaan
diri dan semangat siswa akan mengubah cara
pandangannya untuk memecahkan masalah
matematika menjadi lebih menyenangkan.
Gaya mengajar guru yang bersemangat dapat
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membuat siswa menjadi lebih nyaman dan
senang dalam menerima pelajaran.

Sering kali siswa mengalami keterpaksaan
dalam belajar matematika, padahal dengan
ketekunan dan usaha siswa yang maksimal
dapat mengatasi kesulitan belajar matematika.
Tidak akan mudah bagi seseorang siswa un-
tuk berkonsentrasi belajar matematika jika dia
merasa terpaksa. Pembelajaran yang berkesan
sesungguhnya datang dari kehendak hati siswa
bukan paksaan dari orang lain. Kebebasan
siswa dalam melibatkan diri dengan aktivitas
belajar yang dipilihnya dapat menumbuhkan
kecerdasan berpikir untuk menghilangkan rasa
bosan dan malas dalam belajar terutama be-
lajar matematika. Selain itu, proses pembela-
jaran yang baik akan mengubah gaya belajar
dan kemampuan berpikir siswa yang monoton
menjadi inovatif dalam belajar matematika.
Menurut Susilo (2009:16) terdapat empat
strategi pembelajaran yang diperlukan untuk
mengubah perbedaan cara belajar dan cara
berpikir siswa secara umum, yaitu: (1) pembe-
lajaran berkumpulan secara bekerjasama, (2)
pembelajaran berbantukan media, (3) pem-
belajaran secara penemuan dan perbincan-
gan, (4) pembelajaran secara pmyﬂlj:likm (5)
pembelajaran secara

Dari latar belakang mualah vang dike-
mukakan di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut: (1) apakah terdapat hubungan yang
positif antara kemampuan berpikir kritis den-
gan hasil belajar matematika siswa SMP kelas
VIII?, (2) apakah terdapat hubungan yang
positif antara gaya belajar dengan hasil belajar
matematika siswa SMP kelas VIII?, (3) apakah
terdapat hubungan yang positif antara kemam-
puan berpikir kritis dan gaya belajar secara
bersama-sama dengan hasil belajar matema-
tika siswa SMP kelas VIII?

KAJIAN TEORITIS
Hasil Belajar Matematika

Belajar merupakan aktivitas yang dilaku-
kan seseorang siswa untuk memperoleh suatu
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan
atau pengalaman yang ada di lingkungan seki-
tar. Siswa merupakan penentu terjadinya atau
tidak terjadinya proses belajar yang sedang di-
alaminya sendiri. Lingkungan yang tepat dan
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serasi bagi siswa akan mengubah suasana be-

lajar siswa menjadi nvaman dan menyenang-
kan, dimana lingkungan yang dipelajari oleh
siswa dapat berupa keadaan alam, manusia,
tumbuh-tumbuhan, hewan, benda-benda,
atau segala sesuatu yang dapat dijadikan ba-
han ajar.

Salah satu ciri belajar matematika adalah
kepastian hasil, dimana matematika tidak ter-
dapat unsur subyektivitas tetapi jawabannya
selalu pasti tidak ada rekayasa. Dengan bela-
jar matematika secara tekun siswa dapat men-
gatasi kesulitan dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya. Keberhasilan dalam men-
gatasi kesulitan akan membuat siswa menjadi
gembira dan semangat dalam membangun
rasa percaya diri dalam dirinva. Minat dan
motivasi terhadap mata pelajaran matematika
akan meningkatkan prestasi belajar siswa den-
gan baik.

Adapun tujuan mempelajari matematika
bagi siswa adalah untuk memiliki kemampuan
sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelas-
kan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep secara akurat dan tepat dalam pe-
mecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada sifat-sifat
matematika, menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan setiap masalah dengan solusi
yang tepat, merancang model matematika.

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan nyata, vaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan mi-
nat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemeca-
han masalah.

Kemampuan yang diperoleh siswa dari
usahanya dalam belajar merupakan hasil be-
lajar siswa. Hasil belajar biasanya dipandang
dari dua sisi, vaitu sisi siswa dan sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan ting-
kat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Se-
dangkan dari sisi guru, hasil belajar merupa-
kan hasil terselesaikannya bahan pelajaran.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil
belajar dicapai melalui tiga kawasan atau do-
main, vaitu;
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1. Domain kognitif: berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penera-
pan, analisis, sintesis dan penilaian.

2. Domain afektif: berkenaan dengan sikap
dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jen-
jang kemampuan yaitu menerima, men-
jawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kom-
pleks nilai.

3. Domain psikomotor: meliputi keterampilan
motorik, manipulasi benda-benda, koordi-
nasl menghubungkan dan mengamati.

Hasil belajar blasanya digunakan oleh
guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria da-
lam mencapai suatu tujuan pendidikan. Pe-
rubahan tingkah laku yang lebih baik akan ter-
capai apabila siswa sudah memahami belajar.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
penilaian akhir dari proses dan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta
akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya kar-
ena hasil belajar turut serta dalam membentuk
pribadi individu yang selalu ingin mencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mer-
ubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku
kerja yang lebih baik.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana
prestasi belajar matematika siswa perlu diada-
kan evaluasi hasil belajar Menurut Dimyati
dan Mudjiono (2000:191), evaluasi merupa-
kan proses sistematis untuk menentukan nilai
sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, proses,
dan lain-lain) berdasarkan kriteria tertentu
melalui penilaian. Tes merupakan evaluasi
terhadap hasil belajar, dimana tes merupakan
serangkaian tugas yang berbentuk pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada seseorang
yang mengikuti tes. Tes yang digunakan untuk
mengukur hasil nilai pelajaran siswa, sehingga
guru dapat mengetahui dan mengukur tingkat
kemampuan siswa dalam menyerap materi
yang telah diajarkan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
adalah perubahan kemampuan tingkah laku
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, penge-
tahuan yang dimiliki menjadi semakin ber-

tambah, serta sifat vang rlegatif akan menjadi
hilang sesuai dengan pengalaman dalam pen-
guasaan belajar konsep-konsep matematika
berdasarkan penilaian hasil belajar matema-
tika yang tertera pada rapor kelas VIl semester
genap Tahun Ajaran 2009/2010.

Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam belajar semua siswa berpikir tentu
menggunakan akal pikirannya dengan baik.
Setiap siswa harus meningkatkan kemampuan
berpikirnya dengan lebih baik dan kritis agar
tercipta suatu perubahan yang mengejutkan
dalam dirinya, seperti siswa akan lebih cerdas
dalam belajar, siswa dapat mengenali diri den-
gan lebih baik, bersikap egois terhadap orang
lain, tidak akan berpikiran sempit, sabar dalam
mendengarkan pendapat orang lain, tidak akan
cercboh dan tergesa-gesa dalam mengerjakan
pemecahan soal-soal pelajaran dan hidup
menjadi lebih sukses. .

Tunas (2009: 9) mengemukakan bahwa
berpikir merupakan suatu proses yang sadar,
yang terbuka secara langsung untuk dapat di-
introspeksi oleh si pemikirnya. Berpikir juga
dapat diartikan sebagai kegiatan otak secara
potensial yang dapat dikomunikasikan atau
diekspresikan dalam ucapan atau tulisan. Se-
dangkan menurut Purwanto (2010: 43) berpikir
adalah satu keaktifan manusia yang mengaki-
batkan penemuan yang terarah pada suatu tu-
juan. Berarti melalui berpikir setiap orang da-
pat mengembangkan ide dan penemuan serta
menentukankan keputusan apa yang akan di-
lakukan dan dinyatakan dalam suatu tujuan.

Menurut Selz (dalam Purwanto, 2010:
50) berpikir adalah kecakapan menggunakan
metode-metode atau cara-cara dalam menye-
lesaikan masalah vang dihadapi. Berhubungan
dengan pendapat Selz, maka belajar berpikir
dapat diartikan dengan mempelajari cara-cara
menggolongkan pengalaman-pengalaman
yang terjadi sehingga tanggapan yang diterima
menjadi tersusun dan teratur serta mudah di-
mengerti,

Dalam Tunas (2009: 11), terdapat tiga
fungsi dasar pikiran (mind), yaitu berpikir
(thinking); untuk memahami, menganalisa,
menggambarkan kejadian-kejadian yang ter-
jadi, perasaan (feeling); untuk merasakan apa
yang terjadi, dan keinginan (wanting); untuk
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bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan
dan memungkinkan terjadi. Dengan adanya
tiga fungsi diatas maka proses belajar matema-
tika siswa dapat terarah dengan baik tanpa
adanya kesulitan dalam menemukan pemeca-
han masalah matematika.

Menurut Bono (1989: 10), mengerti ada-
lah berpikir. Dengan mengerti setiap orang
dapat mengetahui apa yang harus diperbuat,
usaha untuk mengetahui itulah yang dinama-
kan dengan berpikir.

Dalam belajar matematika pentingnya
seseorang siswa memiliki kemampuan ber-
pikir kritis dalam menyelesaikan permasala-
han matematika. Berpikir kritis dapat diartikan
sebagai kemampuan berpikir secara jelas dan
rasional, dimana dengan berpikir kritis siswa
dapat memahami permasalahan dengan lebih
baik dan dapat menemukan jawaban terbaik
terhadap permasalahan yang dihadapinya.
Billy Tunas (2009:44) mengemukakan bahwa
berpikir kritis merupakan dasar dari kemauan
sendiri, disiplin diri, memantau sendiri, dan
memperbaiki pikiran sendiri untuk dapat
berkomunikasi dan memecahkan persoalan
secara lebih efektif.

Menurut Fisher dan Scriven (dalam Tunas,
2009: 43), bahwa berpikir kritis adalah suatu
interpretasi dan evaluasi yang aktif dan terlatih
terhadap observasi dan komunikasi, informasi,
dan argumentasi. Untuk dapat bersifat kritis,
berpikir harus memenuhi standar dalam hal
kejelasannya dan relevansinya. Jadi, dengan
berpikir kritis seseorang dapat mengendalikan
pikirannya dengan lebih baik serta mengap-
likasikannya dalam kehidupan nyata,

Untuk mengetahui apakah seseorang siswa
sudah memiliki kemampuan berpikir kritis atau
belum, maka perlu diketahui ciri-ciri dari ber-
pikir kritis, vaitu:

1. Berpikir disiplin dan terarah yang dapat
menunjukkan suatu pola berpikir yang ma-
tang.

2. Berpikir yang memperlihatkan penguasaan
terhadap kemampuan dan keterampilan in-
telektual.

3. Berpikir dengan penuh kesadaran dan se-
cara terus menerus menjaga terhadap kes-
alahan alamiah yang sering dialaminya,

4. Berpikir dengan lebih teliti, lebih baik, lebih
jelas dan lebih dipertanggungjawabkan.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat di-
simpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah upaya menginterpretasikan, menganal-
isis dan mengevaluasi permasalahan yang di-
hadapi ditunjukkan oleh indikator kemauan
diri sendiri, disiplin diri, memantau sendiri,
dan memperbaiki pikiran sendiri untuk dapat
berkomunikasi dan memecahkan persoalan
secara lebih efektif.

Gaya Belajar

Proses belajar terbaik terjadi bila gaya
belajar siswa sepadan dengan gaya menga-
jar guru, dimana akan tercipta suatu proses
belajar yang produktif. Gaya mengajar guru
merupakan cara seorang guru untuk menan-
gani suatu tugas belajar, sedangkan gaya be-
lajar siswa adalah cara yang cenderung dipilih
siswa untuk menerima informasi dari lingkun-
gan sekitar dan memproses informasi tersebut
dengan benar.

Menurut Zain dalam Susilo (2009: 15),
gaya belajar merupakan suatu gerak laku,
penghayatan, serta kecenderungan seseorang
siswa mempelajari atau memperoleh sesuatu
ilmu dengan cara tersendiri. Proses pembela-
jaran vang berlaku pada seorang siswa akan
berbeda dengan siswa lain. Sedangkan menu-
rut Susilo (2009: 98) gaya belajar didefinisi-
kan sebagai cara-cara yang digunakan untuk
mempermudah proses belajar.

Dalam menemukan gaya belajar yang se-
suai dengan pribadi siswa, maka siswa perlu
memperhatikan terlebih dahulu usaha dalam
meningkatkan kemampuan belajarnya yaitu
membuat suasana belajar menjadi lebih me-
nyenangkan, memiliki perasaan mampu untuk
belajar dengan lebih baik, dan mendapatkan
penjelasan lebih lanjut dari orang tua tentang
materi pelajaran yang sudah dipelajari di seko-
lah. Selain itu, ada beberapa macam gaya
belajar yang harus siswa kenali dan ketahui,
yaitu (1) belajar dengan kata-kata, (2) belajar
dengan pertanyaan, (3) belajar dengan musik,
(4) belajar dengan gerak, (5) belajar dengan
bersosialisasi, (6) belajar dengan gambar, (7)
belajar dengan kesendirian, (8) belajar dengan
mendengar, dan (9) belajar dengan melihat.

Porter (2007: 113) mengemukakan bah-
wa ada tiga modalitas belajar yang dominan
dilakukan siswa, vaitu: visual (belajar dengan
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cara melihat), auditorial (belajar dengan cara
mendengar), dan kinestetik (belajar dengan
cara bergerak, bekerja, dan menyentuh). Gaya
belajar vang cocok bagi siswa tentunya meru-
pakan kombinasi dari ketiga modalitas belajar
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa gava belajar adalah suatu
cara yang dipilih seseorang siswa untuk mem-
pelajari dan memperoleh ilmu serta kepanda-
ian dalam mencapai hasil belajar yang produlktif
dimana ditunjukkan oleh tiga aspek modalitas
dalam belajar yaitu visual dengan indikatornya
melihat, membaca serta mengingat, auditorial
dengan indikatornya mendengar serta berbi-
cara dan kinestetik dengan indikatornya berg-
erak, bekerja serta menyentuh.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan SMP Negeri 255 Ja-
karta Timur. Metode penelitian yang diguna-
kan adalah metode survey dengan tekik kore-
bebasnya adalah kemampuan berpikir kritis (
) dan gaya belajar sedangkan variabel terikat
adalah hasil belajar matematika (Y)

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi popu-
lasi dan sampel adalah: populasi target adalah
seluruh siswa dan populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Populasi
terjangkaunya adalah 400 siswa. Sampel di-
ambil secara acak sederhana, berjumlah 169,

Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini untuk
data kemampuan berpikir kritis dan gaya bela-

jar siswa diperoleh dari kuesioner sedangkan
data hasil belajar diambil dari nilai rapor siswa

kelas VIII semester genap tahun pelajaran .
Tabal 1. Kiniiesl Butir Kamampuan Barpikir Kritie

NO INDIKATOR ,____“' o~ s
POSITIF
1 | Kamauan S sendn urik belajar 1380 15'_::“' L]
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baimar &
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168)
data yang sudah dikumpulan setelanjutnya di-
validasi dan harus reliable. Dalam penelitian ini
digunakan validitas konstruk, dengan korelasi
Product Moment sedangkan untuk mengetahui
data tersebut reliable menggunakan rumus Al-
pha. Valid bila skor total (r) lebih dari 0,361
dan dikatakan reliable bila skor total diatas r
lebih dari 0,6. Rumus Korelasi Product Momen
dan Alpha berturut-turut sebagai berikut:

L] - ¥

(nE X" X Hn L v o viT)

Patarmgy e
L = Validitas
L - Jurnish sines
Lx = Jurmish secinbel X
Y, = Jurmish verishsl Y
IXY, = Jumish perkaiien snters varstel X den variabsi v
x? = Jumish kiusdrel varisbal X
4 =  Jumish husdrat verisbel ¥
L}
m-hﬂb-‘;?‘-l
Cwracm
&
-'i-:!h
HlwrRngan
LT = Bslsbliiss Ferurmes
= Banysknys butk el
Lol = Jurnish yesians bulie
of = Varisns iotsl
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Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data harus-
lah terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis yakni data harus berdistribusi normal
dan linier. Sudjana (2005:466) uji normalitas
digunakan Uji Liliefors dengan signifikan “a =
0.05" dengan kriteria Lhitung<Ltabel . Selain
uji normalitas data juga haruslah linier kemu-
dian dilakukan analisis selanjutnya.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
dari tiap-tiap variable : rata-rata, modus, medi-
an, simpangan baku, koefisien korelasi, persa-
maan regresi linier sederhana maupun ganda
serta pengujian hipotersis terhadap hipotesis
yang telah dirumuskan.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Desktipsi hasil penelitian kemampuan be-
lajar sebagai berikut: nilai minimum adalah
66, nilai maksimum adalah 98, nilai rata-rata
adalah 81,57, modus adalah 84,09, median
adalah 81,54, dan simpangan baku adalah
6,25.

Deskripsi hasil penelitian gaya belajar se-
bagai berikut: nilai minimum adalah 70, nilai
maksimum adalah 96, nilai rata-rata adalah
84 67, modus adalah 86,58, median adalah
84,83 dan simpangan baku adalah 5,01.

Deskripsi hasil belajar matematika sebagai
berikut: nilai minimum adalah 60, nilai mak-
simum adalah 95, nilai rata-rata adalah 80,58,
modus adalah 81,87, median adalah 80,93
dan simpangan baku adalah 6,99.

Pengujian Persyaratan Analisis

Uji normalitas hasil kuesioner kemampuan
berpikir kritis didapat Lhitung sebesar 0,06797,
sedangkan Ltabel sebesar 0,06815, Lhitung <
Ltabel, artinya data berdistribusi normal. Un-
tuk uji normalitas hasil kuesioner gaya belajar
didapat Lhitung sebesar 0,04941, sedangkan
Ltabel sebesar 0,06815, Lhitung < Ltabel,
artinya data berdistribusi normal. Untuk uji
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normalitas hasil belajar matematika didapat
Lhitung sebesar 0,05853, Lhitung < Liabel
artinya data hasil belajar matematika berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji kelinearan regresi dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan atau adanya
perkiraan antara variabel X dan variabel terikat
Y. Sedangkan uji keberartian regresi dilakukan
untuk mengetahui signifikansi garis regresi yang
diperoleh. Berdasarkan hasil analisis data
, pada perhitungan untuk mencari garis regresi
antara kemampuan berpikir kritis (X1) dengan
hasil belajar matematika (Y), diperoleh persa-
maan regresi antara kemampuan berpikir kritis
(X1) dan hasil belajar matematika (Y) dengan
persamaan Y = 62,937 + 0,216 X1 .

Tabed 1. ANOVA Persamusn Aegrosi Kemampuan Berpildr Krita (X,)
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Kemampusn Berpikir Kritis
Graflk 1 Persamaan Regres ¥ = 62,937 + 0,216 X,

Berdasarkan data penelitian, pada perhi-
tungan untuk mencari garis regresi antara gaya
belajar (X2) dengan hasil belajar matematika

(Y). diperoleh koefisien arah regresi sebesar
0,004 dan konstanta sebesar 80,235. Maka,
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didapat garis regresi antara gaya belajar (X2)
dan hasil belajar matematika (Y) dengan per-
samaan Y= 80,235 + 0,004X2

Tubel 4 ANCVA Peagujien Keberemian can HKelinisran Fersamasn Ragres!
Gays Beinjas (K] dergan FHasd Beisjer Matametiss (7))
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Berdasarkan data penelitian, pada perhi-
tungan untuk mencari garis regresi antara ke-
mampuan berpikir kritis (X1) dan gava bela-
jar (X2) dengan hasil belajar matematika (),
diperoleh koefisien arah regresi sebesar 0,519
unfuk X1 dan 0,450 untuk X2, sedangkan
konstanta sebesar 0,123. Maka, didapat garis
regresi antara kemampuan berpikir kritis (X1)
dan gaya belajar (X2) dengan hasil belajar
matematika (Y) yaitu persamaan Y= 0,123 +
0,519X1 + 0,450X2 .

Tabad 8. Hanll Pangujien Ksbsrartan 2an Persamasn Aegrosi Kemamguan Barpsir
it (K.} dan Gays Balnjar (4] dergan Hasll Bedajar Meismatics [T

dengan hasil belajar matematika (Y) diperlihat-

kan oleh tabel berikut ini;
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Koefisien korelasi sebesar 0,192 pada a
= 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat -
hubungan yang cukup kuat antara kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar matematika.
Pada pengujian hipotesis untuk melihat keber-
artian korelasi diperoleh thitung (2,528) >
ttabel (1,65403) yang didapat melalui interpo-
lasi @ = 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar matematika pada siswa kelas VIIl SMP
MNegeri 255 Jakarta. Besarnya koefisien deter-
minasi sebesar 3,675%, hal ini berarti adanya
variansi skor matematika pada sampel yang
diteliti, dipengaruhi oleh kemampuan berpikir
kritis sebesar 3,675% dan selebihnya 96,325%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seper-
ti guru, lingkungan sekolah, latar belakang
siswa, keadaan kondisi keluarga, lingkungan
masyarakat dan sebagainya

Analisis korelasi dan pengujian hipotesis
kedua

Untuk mengetahui seberapa besar hubun-
gan antara gaya belajar (X2) dengan hasil be-
lajar matematika () diperlihatkan oleh tabel di
bawah ini:

Tabad 7. Pangulian Bignifikanal Koofisian Korelaal antars X, dengan Y

Worweslariara| Fowimen | Fosioen | lum -
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Analisis Korelasi Dan Pengujian Hipote-
sis

Analisis korelasi dan pengujian hipotesis
pertama

Untuk mengetahui seberapa besar hubun-
gan antara kemampuan berpikir kritis (X1)

Koefisien korelasi sebesar 0,003 pada a
= (,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara gaya

belajar dengan hasil belajar matematika. Pada
pengujian hipotesis untuk melihat keberartian

korelasi diperoleh thitung (0,0388) < ttabel
(1,65403) yvang didapat melalui interpolasi a
= (,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif dan tidak signifi-
kan antara gaya belajar dengan hasil belajar
matematika pada siswa kelas VIII SMP Neg-
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eri 255 Jakarta, Besarnya koefisien determi-
nasi sebesar 0,0009%, hal ini berarti adanya
variansi skor matematika pada sampel yang
diteliti, dipengaruhi oleh gaya belajar sebesar
0,0009 % dan selebihnya 99,9991% dipengar-
uhi oleh faktor-faktor lain, seperti guru, ling-
kungan sekolah, latar belakang siswa, keadaan
kondisi keluarga, lingkungan masyarakat dan
sebagainya

Analisis korelasi dan pengujian hipotesis
ketiga

Untuk mengetahul seberapa besar hubun-
gan antara kemampuan berpikir kritis (X1) dan
gaya belajar (X2) dengan hasil belajar matema-
tika (Y) diperlihatkan oleh tabel di bawah ini:

Tubs! & Pangufisn Slgnifikansl Kesfislen Korslasl sntars X: dan X; dengan ¥

|mu--1.n Koefisim oatmaen [ [
Xy can Xy Koman Detertrinasl | [cho= 188 -7
npm 030 & | P 185403

Koefisien korelasi sebesar 0,30 pada a =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat antara kemampuan
berpikir kritis dan gaya belajar secara bersama-
sama dengan hasil belajar matematika. Pada
pengujian hipotesis untuk melihat keberartian
. korelasi diperoleh thitung (35,57) > ttabel
(1,65403) yang didapat melalui interpolasi a
= 0,05 (lihat lampiran 26). Maka dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis
dan gaya belajar secara bersama-sama dengan
hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 255 Jakarta. Besarnya koefisien
determinasi sebesar 9%, hal ini berarti adanya
variansi skor matematika pada sampel yang
diteliti, dipengaruhi oleh kemampuan berpikir
kritis sebesar 9% dan selebihnya 91% dipen-
garuhi oleh faktor-faktor lain, seperti guru, ling-
kungan sekolah, latar belakang siswa, keadaan
kondisi keluarga, lingkungan masyarakat dan
sebagainya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian vang telah
dijabarkan diatas, maka dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa:
1. Pada hasil penelitian koefisien korelasi (r)
antara X1 dan X2 dengan Y, diperoleh thi-
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tung = 35,57, ttabel = 1,65403. karena
thitung > ttabel maka hipotesis penelitian
diterima. Artinya terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kemampuan
berpikir kritis dan gaya belajar secara bersa-
ma-sama dengan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 255 Jakarta.

2. Dari perhitungan koefisien korelasi seder-

hana, terlihat jelas bahwa kemampuan
berpikir kritis dengan hasil belajar matema-
tika diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,192. Hal ini menunjukkan bahwa antara
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
maternatika terdapat hubungan yang sig-
nifikan

3. Dari perhitungan korelasi sederhana antara

gaya belajar dengan hasil belajar materna-
tika diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,003. Hal ini menunjukkan bahwa antara
gaya belajar dengan hasil belajar matema-
tika terdapat hubungan vang tidak signifi-
kan

4, Dari perhitungan korelasi ganda antara ke-

mampuan berpikir kritis dan gaya belajar
secara bersama-sama dengan hasil belajar
matematika diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,30. Hal ini menunjukkan hubun-
gan antara konsep diri dan kebiasaan bela-
jar dengan hasil belajar matematika adalah
signifikan.

5. Kenaikan hasil belajar matematika vang

berhubungan dengan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat dari persamaan Y
= 62,937 + 0,216X1. Persamaan regresi
ini bersifat linear dan berarti. Hasil ini diper-
oleh dari uji kelinearan regresi sederhana
antara kemampuan berpikir kritis dengan
hasil belajar matematika dimana Fhitung
(1,2471) < Ftabel (1,5308) padaa = 0,05.
Artinya kenaikan hasil belajar matematika
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis
siswa. Sementara untuk uji keberartian re-
gresi sederhana antara konsep diri dengan
hasil belajar matematika diperoleh Fhitung
(6,3720) > Ftabel (3,9032) pada a = 0,05,
dengan demikian regresi Y atas X1 berarti
dan signifikan.

6. Kenaikan hasil belajar matematika vang

berhubungan dengan gaya belajar siswa
dapat dilihat dari persamaan regresi Y=
80,235 + 0,004X2. Persamaan regresi ini
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bersifat tidak linear dan tidak berarti. Ha-
sil ini diperoleh dari uji kelinearan regresi
sederhana antara gaya belajar dengan
hasil belajar matematika dimana Fhitung
{1,9847) > Ftabel (1,5928) pada a = 0,05.
Artinya kenaikan hasil belajar matematika
tidak terlalu dipengaruhi oleh gaya belajar
siswa, Sementara untuk uji keberartian re-
gresi sederhana antara gaya belajar dengan
hasil belajar matematika diperoleh Fhitung
(0,0012) < Ftabel (3,9032) pada a = 0,05
dengan demikian regresi antara Y atas X2
tidak berarti dan tidak signifikan.

7. Pada perhitungan regresi linear ganda diper-
oleh persamaan Y= 0,123 + 0,519X1 +
0,450 X2. Uji keberartian koefisien regresi
ganda antara kemampuan berpikir kritis
dan gaya belajar secara bersama-sama den-
gan hasil belajar matematika diperoleh hasil
Fhitung (7,942) > Ftabel (3,0524), pada a
= (0,05, dengan demikian regresi Y atas X1
dan X2 berarti dan signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap data peneli-
tian, maka dapat dikemukakan beberapa kes-
impulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian didapat koefisien kore-
lasi antara kemampuan berpikir kritis den-
gan hasil belajar matematika sebesar 0,192
dan taksiran garis regresi antara hasil bela-
jar matematika dengan kemampuan ber-
pikir kritis adalah Y = 62,937 + 0,216 X1.
Maka dapat disimpulkan bahwa “Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil be-
lajar matematika siswa kelas VIIl SMP Neg-
eri 255 Jakarta”". Ini berarti bahwa jika se-
orang siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis tinggi maka hasil belajar matematikan-
va juga tinggi. Sebaliknya jika seorang siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
maka hasil belajar matematikanya juga ren-
dah,

2. Dari hasil penelitian didapat koefisien kore-
lasi antara gaya belajar dengan hasil bela-
jar matematika sebesar 0,003 dan taksiran
garis regresi antara hasil belajar matematika
dengan gaya belajar adalah Y = 80,235 +
0,004 X2. Maka dapat disimpulkan bahwa

“Terdapat hubungan yang positif dan tidak
signifikan antara gaya belajar dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 255 Jakarta”. Ini berarti bahwa jika
seorang siswa memiliki gava belajar tingai
maka hasil belajar matematikanya belum
tentu tinggi. Sebaliknya jika seorang siswa
memiliki gaya belajar rendah maka hasil be-
lajar matematikanya belumn tentu rendah.

3. Dari hasil penelitian didapat koefisien kore-
lasi ganda antara kemampuan berpikir kritis
dan gaya belajar secara bersama-sama den-
gan hasil belajar matematika sebesar 0,30
dan taksiran garis regresi antara hasil belajar
matematika dengan kemampuan berpikir
kritis dan gaya belajar adalah ¥ = 0,123 +
0,519 X1 + 0,450 X2. Maka dapat disim-
pulkan bahwa “Terdapat hubungan vang
positif dan signifikan antara kemampuan
berpikir kritis dan gaya belajar secara bersa-
ma-sama dengan hasil belajar matematika
siswa kelas VIIl SMP Negeri 255 Jakarta”.
Ini berarti bahwa jika seorang siswa memili-
ki kemampuan berpikir kritis tinggi dan gaya
belajar tinggi maka hasil belajar matemati-
kanya juga tinggi. Sebaliknya jika seorang
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
rendah dan gaya belajar rendah maka hasil
belajar matematikanya juga rendah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dike-
mukakan, maka untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa terdapat beberapa
saran, antara lain:

1. Bagi siswa-siswi SMP agar dapat menum-
buhkan rasa percaya diri yang tinggi untuk
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dengan baik tanpa adanya rasa takut
akan menyelesaikan persoalan matematika
(tidak akan menyerah sebelum berjuang),
serta mampu menemukan gaya belajar
yang terbailk sesuai dengan keinginan-
nya agar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika,

2. Bagi guru matematika agar dapat mencari
metode dan strategi pengajaran yang tepat
dalam membimbing dan mengontrol siswa
dengan baik, serta memberikan motivasi

dan semangat kepada anak didiknya untuk
belajar. Sehingga siswa tidak akan merasa
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jenuh dan putus asa dalam mengerjakan
persoalan matematika dengan baik dan be-
nar.

3. Bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan
yang ikut bertanggung jawab dalam terca-
painya tujuan sekolah agar menyediakan
sarana dan prasarana yang diperlukan
dalam proses belajar matematika dengan
baik.

4. Bagi masyarakat agar memperhatikan ling-
kungan sekitar yang dapat menjadi sarana
dan prasarana belajar siswa di luar seko-
lah,
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